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MOTTO 

 

بُّ إِل ى اٰللَِّ مِن  ا أ ح  يْرٌ و  يْرٌ احْرِصْ الْمُؤْمِنُ الْق وِىُّ خ  فِى كُل ٍّ خ  لْمُؤْمِنِ الضٰعِيفِ و 

ا ي   .....ع ل ى م  نْف عكُ   

“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin 

yang lemah. Namun, keduanya tetap memiliki kebaikan. Bersemangatlah atas hal-

hal yang bermanfaat bagimu." 

(HR. Muslim)1 

  

 
1 HR. Muslim no. 2664. 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD LUTHFI KHALIQ. 18102020013. “Hubungan antara 

Family support dengan Self confidence Mahasiswa dalam Mengerjakan Skripsi 

pada Mahasiswa Angkatan 2018 Prodi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Mahasiswa dalam memenuhi tanggung jawabnya tidak bisa dipisahkan dari 

tugas akhir atau skrispi sebagai final perkuliahan. Namun dalam prosesnya, 

mahasiswa kerap kali menghadapi beragam hambatan dan tantangan. Untuk 

mengatasi hal demikian, mahasiswa perlu memiliki self confidence yang tinggi. 

Dalam meningkatkan self confidence diperlukan peran keluarga sebagai faktor 

utama yang mendorong mahasiswa dalam mencapai keberhasilan. Penelitian ini 

dilakukan kepada mahasiswa angkatan 2018 program studi Bimbingan dan 

Konseling Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 58 mahasiswa angkatan 2018 program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. Isntrumen penelitian yang digunakan adalah skala. 

Analisis data penelitian ini menggunakan pearson product moment dengan bantuan 

SPSS 26.0 for windows 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai korelasi sebesar 0.456 dan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 yang berarti terdapat hubungan antara family 

support dengan self confidence dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa 

angkatan 2018 prodi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, kedua variabel memiliki 

derajat hubungan pada kategori sedang yaitu 0,400-0,599. Nilai pearson correlation 

bersifat positif yaitu 0,456 yang berarti hubungan antara variabel family support 

dengan self confidence mahasiswa dalam mengerjakan skripsi adalah positif. 

Semakin tinggi family support mahasiswa maka semakin tinggi pula self confidence 

yang dimiliki begitupun sebaliknya. 

Kata Kunci: Family support, Self confidence, Mengerjakan skripsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Mahasiswa didefinisikan sebagai individu yang tengah menuntut 

ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga 

lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa  dinilai memiliki 

tingkat intelektual yang tinggi, kecerdasan dalam berfikir serta memiliki 

perencanaan yang baik dalam bertindak.2 Dalam tahap perkembangannya, 

mahasiswa digolongkan dalam dua fase, yaitu re maja akhir yang berusia 

18-21 tahun dan dewasa awal yang berusia 22-24 tahun.3 Terbentuknya 

mahasiswa yang berkualitas melalui proses belajar yang baik dan tekun 

dalam mengemban tugas dan tanggung jawab sebagai seorang pelajar. 

Mahasiswa pada umumnya memiliki harapan untuk dapat berhasil 

di perguruan tinggi dan mencapai apa yang menjadi cita-citanya. 

Keberhasilan seorang mahasiswa ditentukan oleh banyak faktor, antara lain 

kepandaian, keterampilan, disiplin, dan kepercayaan diri yang tinggi untuk 

selalu optimis pada kemampuannya sendiri. Keberhasilan seorang 

mahasiswa tidak dapat dipisahkan dari tugas akhir yang disebut skripsi 

sebagai penentu kelulusan mahasiswa di perguruan tinggi.  

Secara harfiah “Skripsi” merupakan karangan ilmiah yang wajib 

ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akhir akademisnya. 

Tujuan penulisan skripsi bukan hanya semata-mata mengharap gelar 

akademik dikemudian hari. Sebetulnya ketika mahasiswa menyusun skripsi, 

maka mahasiswa dianggap mampu memadukan pengetahuan dan 

keterampilannya dalam memahami, menganalisis, menggambarkan, dan 

menjelaskan masalah yang berhubungan dengan bidang keilmuan yang 

 
2 Wenny Hulukati, Moh. Rizki Djibran, “Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo”, Jurnal Bikotetik, Vol. 2 No. 1, 2018, 

hal 73-114. 

3 Susi Novita Ningsih, Skirpsi: Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan Self 

Efficacy Mahasiswa Bimbingan dan Konseling IAIN Batusangkar, (Batusangkar: IAIN 

Batusangkar, 2017), hal 9 
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diminati.4 Tujuan utama dari penyusunan skripsi sebagai syarat untuk 

meraih gelar akademik “sarjana” (S1). Pada kenyataan yang ada, justru 

umumnya perjalanan mahasiswa tersendat-sendat ketika mengerjakan 

skripsi. Hal ini didasari bahwa dalam proses penyusunan skripsi selalu 

diliputi beragam hambatan. 

Hambatan yang terdapat pada penyusunan skripsi ada dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan hambatan 

yang dihadapi mahasiswa berasal dari masalah-masalah diluar diri 

mahasiswa seperti kesulitan dalam menemukan judul skripsi, kesulitan 

menemui dosen pembimbing, sulit memahami referensi buku atau literatur 

lain. Sedangkan faktor internal adalah hambatan yang berasal dari diri 

mahasiswa seperti rasa malas, minimnya pengetahuan tentang skripsi, 

metodologi penelitian dan lain-lain.5  

Dalam penelitian Faridah (2006) tentang “Pengaruh Diskusi 

Kelompok untuk Menurunkan Stres pada mahasiswa yang sedang 

Menyusun Skripsi” menunjukkan data bahwa sebagian mahasiswa 

tergolong lama dalam mengerjakan skripsi diakibatkan karena beberapa 

faktor diantaranya sulit menentukan judul skripsi, lambat dalam melakukan 

revisi dan berbagai faktor yang lain. Tuntutan dari kampus, orangtua, dan 

teman-teman yang harus mewajibkan segera menyelesaikan skripsi dan 

kesulitan yang dialami selama proses penyusunan skripsi akan menjadi 

tekanan bagi mahasiswa sehingga mengalami stres. Hal tersebut akan 

melibatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. 

Dari berbagai kesulitan yang dihadapi, menuntut mahasiswa untuk 

memiliki sikap percaya diri agar tetap yakin akan kemampuan yang 

dimiliki. Maka mahasiswa dalam mendorong dirinya untuk meningkatkan 

 
4 Ce Gunawan, “Skripsi Don’t Worry”, Edisi ke-1, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 

hal 1. 

5 Desi Eka Pratiwi, “Analisis Faktor Penghambat Skripsi Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Wijaya Kusuma Surabaya”, Jurnal Pendidikan 

Dasar, Vol. 10, No. 1,hal. 104-105. 
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kemampuan dan performanya perlu memiliki sikap percaya diri yang tinggi. 

Kepercayaan diri ini disebut dengan istilah self confidence. 

Self confidence merupakan aspek kepribadian yang berisi 

kenyakinan tentang kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki 

seorang mahasiswa. Self confidence terkait dengan dua hal yang paling 

mendasar. Pertama, self confidence terkait dengan kemampuan seseorang 

dalam menghadapi masalah yang menghambat perjuangannya. Kedua, self 

confidence terkait dengan bagaimana seseorang memperjuangkan 

keinginannya untuk meraih sesuatu (prestasi atau performance).  

Mahasiswa yang self confidence-nya bagus akan cenderung 

berkesimpulan bahwa dirinya “lebih besar” dari masalahnya. Sebaliknya 

mahasiswa yang memiliki self confidence rendah akan cenderung 

berkseimpulan bahwa masalahnya jauh lebih besar dari dirinya.6 Hal 

tersebut tentunya berdampak juga pada penyusunan skripsi mahasiswa 

dimana selama prosesnya terdapat beragam hambatan yang mengharuskan 

dirinya menghadapi dan menyelesaikan hambatan tersebut dan berusaha 

keras dalam memperjuangkan keinginannya yaitu kengininan lulus cepat 

untuk membanggakan orang-orang disekitarnya termasuk orangtua.  

Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki sikap 

percaya diri. Manusia adalah makhluk ciptaan-Nya yang memiliki derajat 

paling tinggi karena kelebihan akal yang dimiliki, sehingga sepatutnya ia 

percaya dengan kemampuan yang dimilikinya, sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surat Al-Imran Ayat 139, sebagai berikut:  

 

ؤْمِنِين   أ نتمُُ ٱلْْ عْل وْن  إِن كُنتمُ مُّ نُوا۟ و  لَ  ت حْز  لَ  ت هِنُوا۟ و  ١٣٩و   

Artinya: Janganlah kamu melemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, padahal kamu adalah orang-orang yang 

paling tinggi. (Q.S. Al-Imran: 139).7 

 

 
6 Sholiha, Lailatuzzahro Al-Akhda Aulia, “Hubungan Self Concept Dan Self 

confidence”, Jurnal Psikologi, Vol. 7, No. 1, Maret 2020, hal 42. 

7 Lentera Hati, Al-Qur’an dan Maknanya/3:139 
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Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa cara pandang 

dan rasa empati kepada diri sendiri merupakan hal yang penting dalam 

meningkatkan konsep diri baik itu positif maupun negatif. Konsep diri yang 

dimaksud adalah persepsi individu terhadap diri sendiri termasuk self 

confidence-nya. Tingkat self confidence seseorang tidak terlepas dari faktor 

yang mempengaruhinya. Menurut Iswidharmanjaya (2007) ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi self confidence seperti orangtua, saudara 

kandung, teman sebaya, masyarakat dan pengalaman.8 Salah satu faktor 

yang mendominasi tingkat self confidence seseorang adalah orangtua atau 

keluarga. 

Keluarga merupakan kumpulan orang yang saling membutuhkan 

satu sama lain. Setiap anggota keluarga mempuyai tempat dan fungsi 

masing-masing. Dalam ilmu sosiologi, keluarga memiliki pengaruh yang 

signifikan bagi individu. Hal ini dilatar belakangi karena pendidikan yang 

pertama kali diperoleh seseorang yaitu melalui keluarga, baik penanaman 

nilai, norma, sosialisasi, interaksi, dan lain sebagainya.9  

Lingkungan keluarga merupakan unsur terpenting dalam membantu 

individu menyelesaikan masalah karena banyaknya waktu luang yang 

dimililki untuk berinteraksi di lingkungan keluarga dibandingkan dengan 

lingkungan eksternalnya. Maka dalam membangun self confidence perlu 

membutuhkan dukungan dari keluarga atau dalam penelitian ini disebut 

dengan instilah family support. 

Minimnya family support terhadap mahasiswa memiliki dampak 

yang kurang baik. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

dengan mewawancarai beberapa responden didapatkan hasil bahwa 

mahasiswa kurang mendapatkan family support. Responden dalam 

 
8 Iswidharmanjaya, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self confidence” 

https://www.psychologymania.com/2012/06/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-self.html (dikases 

pada 29 Agustus 2022, Pukul 12:05) 

9 Evy Clara, Ajeng Agrita Dwikasih Wardani, Sosiologi Keluarga: Bahan Ajar Dan 

Pembelajaran MSDM, Edisi ke-1, (Jakarta: UNJ Press, 2020), hal 9 

https://www.psychologymania.com/2012/06/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-self.html
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wawancara ini ada 2, teridiri dari 1 pria dan 1 perempuan yang berinisial AP 

dan MU. Berikut jawaban responden setelah diwawancara: 

AP : “Dukungan keluarga itu sangat penting, karena keluarga 

merupakan support system utama gitu. Jadi, hal-hal kecil aja dari keluarga 

akan berdampak besar gitu terhadap kondisi saya saat ini, seperti misalnya 

ditanyain kabar, bagaimana progress skripsi saya, sampai ditanyain sisa 

uang jajan. Hal-hal yang gitutuh dapat mengembalikan mood gituloh, kita 

lebih semangat aja. Aku pribadi nih yah, terasa banget semangatnya 

termasuk menjalani hari-hari bahkan ngerjain skripsi. Terus juga dari 

dukungan keluarga saya merasa tidak ada beban karena selalu mendapat 

perhatian. Jadi benar-benar dukungan moral yang gitu berperan penting 

buat meningkatkan motivasiku saat ini” 

MU : “Support dari keluarga itu yang paling penting, karena 

keluarga bagian terdekat dengan kita secara emosional. Keluarga juga 

paling tau kita secara internal. Salah satu tujuan kuliah kan juga adalah 

keluarga, terus yang dari awal sampai sekarang paling support dari segi 

apapun itu keluarga. Jadi memang peran keluarga dalam system 

perkuliahan anaknya besar sekali” 

Dari hasil wawancara studi pendahuluan diatas dapat disimpulkan 

bahwa keluarga adalah support system paling utama bagi anak dalam 

menjalani aktivitasnya dalam hal ini adalah mahasiswa. Tanpa dukungan 

penuh dari keluarga maka tidak menutup kemungkinan akan sangat 

berdampak pada kehidupan anak baik itu pada diri sendiri, pendidikan 

maupun pekerjaannya. 

Family support merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi motivasi mahasiswa karena akan merasa  lebih mudah dalam 

menyelesaikan permasalahan. Mahasiswa akan merasa termotivasi jika 

mendapatkan dukungan sosial. Namun pada kenyataannya, tidak semua 

mahasiswa mampu memahami kemampuan dirinya dalam mengatasi tugas-

tugas dan kesulitan yang dihadapi. Hal ini mengakibatkan mahasiswa 

kurang maksimal dalam menyelesaikan tugasnya.10 Menurut Yunia, 

dukungan yang didapatkan mahasiswa dapat berupa perhatian yang berasal 

 
10 Susi Novita Ningsih, Skirpsi: Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan Self 

Efficacy Mahasiswa Bimbingan dan Konseling IAIN Batusangkar, (Batusangkar: IAIN 

Batusangkar, 2017), hal 17 
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dari keluarga sehingga mahasiswa termotivasi untuk segera menyelesaikan 

skripsi.11  

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa family 

support memiliki hubungan dengan self confidence. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Widowati menyatakan bahwa ada hubungan positif antara 

dukungan sosial keluarga dan self confidence pada mahasiswa rantau. Hal 

ini ditunjukkan semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin 

tinggi kepercayaan mahasiswa rantau, begitupun sebaliknya.12 Pada 

penelitian lain, dilakukan oleh Diny Norahmasari menyatakan bahwa 

adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga 

dengan tingkat self confidence terhadap anak yang mengalami tunarungu. 

Hasil yang diperoleh menyimpulkan semakin tinggi dukungan sosial 

keluarga yang didapatkan maka self confidence yang dimiliki semakin 

tinggi.13  

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui seberapa pentingnya 

family support dalam meningkatkan self confidence mahasiswa untuk 

mengatasi secara mandiri setiap hal yang menghambat perjuangannya dan 

berusaha semaksimal mungkin untuk meraih harapan dan impian. 

Kaitannya dengan mahasiswa, hasil riset menujukkan beberapa mahasiswa  

memiliki kecenderungan mudah putus asa saat mengalami kegagalan.14  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di prodi 

Bimbingan dan konseling Islam menyatakan bahwa masih banyak 

mahasiswa angkatan 2018 yang memiliki self confidence rendah yaitu 

mahasiswa yang biasanya sulit menunjukkan kemampuan diri, malu-malu, 

canggung, tidak berani mengungkapkan ide-ide dan lainnya.  

 
11 Yunia Puspitaningrum, Skripsi : Dukungan Sosial Keluarga Dalam Memotivasi 

Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), hal 1 

12 Widowati Dwi Haspari, Skripsi : “Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga 

dengan Self confidence Pada Mahasiswa Rantau”, (Semarang: Universitas Semarang, 2021), hal 1 

13 Desy Norahmasari, “Dukungan Sosial Keluarga Dengan Tingkat Self confidence Anak 

Yang Mengalami Tunarungu”, Jurnal Cognicia, Vol. 3, No. 1, 2015, hal 1 

14 Dinda Tiara Putri Rasadi, Skripsi: Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswa Berprestasi 

Belajar Rendah, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2018) hal 26-27 
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Penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi masalah self 

confidence pada remaja akhir dan dewasa awal yaitu mahasiswa semester 

akhir yang tengah mengerjakan skripsi, sehingga nantinya memudahkan 

bagi para pelaku konselor atau pengajar Bimbingan dan Konseling dalam 

memodifikasi prilaku dan melakukan kolaborasi dengan keluarga 

mahasiswa dalam meningkatkan self confidence pada mahasiswa prodi 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk membahas 

dan menelaah beragam bentuk family support yang menjadi faktor 

terpenting dalam meningkatkan self confidence mahasiswa. Penelitian ini 

dilakukan kepada mahasiwa prodi Bimbingan dan Konseling Islam 

angkatan 2018 Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai subjek penelitian. 

Tujuan dan pertimbangan mahasiswa angkatan 2018 prodi BKI sebagai 

subjek penelitian bahwa mahasiswa mengalami beratnya masa-masa 

menyusun skripsi, mulai dari menentukan judul skripsi, proposal ditolak, 

sampai sulitnya menemui dosen pembimbing.  

Berbeda dengan angkatan yang lebih muda dimana mereka masih 

fokus terhadap aktivitas kampus yang lain seperti kuliah, praktik, KKN dan 

sebagainya. Sedangkan angkatan yang lebih tua mahasiswa BKI, dari 

pengamatan peneliti menunjukkan semasa pada fase mengerjakan skripsi, 

mereka juga memiliki kesibukan yang lain seperti membuka usaha pribadi, 

mengikuti kegiatan sosial, bahkan bekerja. 

Prodi BKI menjadi subjek penelitian. Pada data yang didapatkan 

peneliti menunjukkan bahwa prodi BKI konsisten masuk pada kategori lulus 

tercepat yaitu 3,3 – 3,5 tahun di antara prodi lain pada fakultas dakwah dan 

komunikasi. Data menunjukkan bahwa prodi BKI selalu menyertakan 5-10 

mahasiswa pada setiap wisuda periode kedua awal tahun, sedangkan pada 

prodi lainnya rata-rata mengikuti wisuda periode selanjutnya. Selain itu, 
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rata-rata masa studi mahasiswa prodi BKI relatif lebih cepat dibanding 

dengan prodi lain.15  

Mahasiswa prodi BKI memiliki keunggulan lulusan tercepat 

dibanding dengan prodi lain pada fakultas Dakwah dan Komunikasi, hal ini 

tidak lepas dari dari bagaimana kedisiplinan mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi sebagai final perkuliahan. Fokus penuh mahasiswa 

dalam mengerjakan skripsi, sikap tidak mudah menyerah serta  berusaha 

mengatasi segala hambatan slama mengerjakan skripsi merupakan ciri 

utama dari tingginya self confidence yang dimiliki mahasiswa. 

Mahasiswa yang memiliki self confidence yang tinggi tidak terlepas 

dari sesuatu yang mendorongnya. Faktor yang paling berperan adalah 

keluarga. Pada wawancara yang dilakukan peneliti sebelumnya 

menunjukkan bahwa mahasiswa sudah terikat secara batin dengan keluarga. 

Keberhasilan mahasiswa juga merupakan keberhasilan keluarga dalam 

mendukung perjuangan mahasiswa menyelesaikan studi di perguruan 

tinggi.  

Berdasarkan keterkaitan tersebut, maka peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian di prodi Bimbingan dan konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul “Hubungan antara Family support dengan Self confidence Mahasiswa 

dalam Mengerjakan Skripsi pada Mahasiswa Prodi Bimbingan dan 

konseling Islam (BKI) fakultas Dakwah dan Komunikasi Angkatan 2018 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tdi atas, peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu adakah hubungan antara 

family support dengan self confidence pada mahasiswa Bimbingan dan 

konsenling Islam angkatan 2018 pada fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 
15 https://alumni.uin-suka.ac.id/ diakses pada tanggal 29 Agustus, pukul 18:06 

https://alumni.uin-suka.ac.id/


9 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara family support dengan self 

confidence mahasiswa dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa prodi 

Bimbingan dan kosenling Islam angkatan 2018 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan perkembangan keilmuan dalam bidang Bimbingan dan 

Konseling Islam khususnya terkait hubungan antara family support 

dengan self confidence. 

2. Secara praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi 

dunia pendidikan sehingga dapat digunakan peneliti lain yang akan 

meneliti berkaitan dengan masalah dalam penelitian hubungan antara 

family support dengan self confidence. 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh yang peneliti ketahui berdasarkan tinjauan-tinjauan pustaka 

diperoleh, penelitian terkait hubungan antara family support dengan self 

confidence umumnya dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya namun 

variabel yang digunakan berbeda. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan 

untuk melakukan penelitian lanjut terkait hubungan antara family support 

dengan self confidence. Peneliti mencari sumber-sumber yang dapat 

mendukung penelitian. Adapun beberapa penelitian terkait dengan kajian 

tersebut diantaranya sebagai berikut: 
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1. Penelitian berupa skripsi oleh Zakia Fitri Radiani yang berjudul 

“Hubungan Family support Dengan Kualitas Hidup Lansia Yang 

Mengalami Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Mandalle 

Kabupaten Pangkep”.16 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif korelasi dengan desain cross 

sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 92 lansia 

menggunakan metode non probability sampling dengan Teknik 

purposive sampling. Hasil uji koefisien korelasi sebesar 0,893 dengan 

tingkat signifikasi 0,000 yang berarti p<0,05. penelitian menunjukkan 

adanya hubungan antara family support dengan kualitas hidup lansia. 

Persamaan dari penelitian ini terletak pada variabel X yaitu 

family support dan kesamaan pada pendekatan kuantitatif dengan 

metode korelasi. sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu pada varibel 

Y, Zakia Fitri Radiani mengambil variabel Y berupa kualitas hidup 

sedangkan peneliti mengambil self confidence. 

2. Penelitian berupa skripsi  oleh Ayu Satia Fatmawati yang berjudul 

“Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Self confidence Pada Siswa 

SMA”.17 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode korelasi. Subjek pada penelitian ini berjumlah 65 orang siswa 

kelas XI IPA dengan Teknik pengambilan data menggunakan Cluster 

Random Sampling. Hasil penelitian menunjukkan korelasi rxy = 0,584 

dan p = 0, 000 (p<0,01) yang berarti ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara konsep diri dengan self confidence pada siswa SMA. 

Persamaan yang ada pada penelitian terletak variabel Y yaityu 

self confidence, kemudian persamaan yang lain yaitu menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Perbedaannya terletak 

pada varibel X. Pada penelitian ini variabel X-nya adalah Konsep Diri 

 
16 Zakia Fitri Radiani, Skripsi : Hubungan Family support Dengan Kualitas Hidup 

Lansia Yang Mengalami Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Mandalle Kabupaten Pangkep, 

(Makassar: Universitas Hasanuddin, 2018). 

17 Ayu Satia Fatmawati, Skripsi : Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Self confidence 

Pada Siswa SMA, (Semarang: Universitas Semarang, 2019). 
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sedangkan peneliti mengambil family support. Perbedaan juga terletak 

pada objek penelitian yaitu siswa kelas XI IPA sedangkan peneliti 

mengambil objek mahasiswa semester akhir. 

Penelitian berupa skripsi oleh Ahmad yang berjudul “Gambaran 

family support dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-hari Lansia Di Desa 

Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang”.18 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sampel 

pada penelitian ini sebanyak 51 orang lansia yang memenuhi inklusi. 

Metode pengambilan sampel menggunakan Teknik total sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga 

memiliki dukungan yang baik. Responden yang mendapatkan dukungan 

yang baik dari keluarga. Responden yang mendapatkan dukungan 

emosional yang baik sebanyak 40 orang (78,4%). Responden yang 

mendapat dukungan penghargaan yang baik sebanyak 35 orang 

(68,6%). Responden yang mendapat dukungan informasi yang baik 

sebanyak 34 orang (66,7%). Responden yang mendapat dukungan 

instrumenal yang baik sebanyak 34 orang (66,7%). 

Persamaan yang terletak pada penelitian ini adalah adalah 

variabel X yaitu family support. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

3. Penelitian berupa skripsi oleh Shinta Safitri yang berjudul “Hubungan 

Self confidence Dengan Interaksi Sosial Pada Mahasiswa Semester III 

Prodi Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam Raden Intan”.19 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  metode 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 

 
18 Ahmad, Skripsi : Gambaran Family support dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-hari 

Lansia Di Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang, (Makassar: Universitas Islam 

Negeri Makassar, 2012). 

19 Shinta Safitri, Skripsi: Hubungan Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial pada 

Mahasiswa Semester III Prodi Bimbingan dan konseling Pendidikan Islam, (Lampung: UIN 

Raden Lampung, 2020) 
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III Angkatan 18 prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

Raden Intan dengan sampel sebanyak 56 mahasiswa.  

Hasil penelitian diperoleh menggunakan korelasi pearson 

product moment diperoleh hasil analisis sebesar 0,463 dengan taraf 

signifikan 0.05 dan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Terdapat hubungan 

signifikan antara self confidence dengan interaksi sosial pada mahasiswa 

semester III prodi bimbingan dan konseling Pendidikan islam UIN 

Raden Intan Lampung. 

Persamaan pada penelitian ini ada pada variabel yang digunakan 

yaitu self confidence, namun pada penelitian ini self confidence sebagai 

variabel X sedangkan peneliti mengambil self confidence sebagai 

variabel Y. Persamaan juga terletak pada pendekatan yang digunakan 

yaitu pendekatan kuantitatfi dengan metode korelasi.  

4. Penelitian berupa skripsi oleh Juanda Zaputra yang berjudul “Pengaruh 

Family support Terhadap Tingkat Self confidence Remaja Di Kelas 

VIII.1 SMP Teknologi Pekanbaru”.20 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode instrumenal. Hasil penelitian 

diperoleh dari Uji Regresi Linier didapat nilai t hintung > t tabel (5,047 

> 2,034), artinya Ho ditolak dan Ha diterima, selanjutnya Uji 

Probabilitas diketahui bahwa nilai Probabilitas > Signifikan (0,05) > 

(0,000), artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka disimpulkan adanya 

Pengaruh family support Terhadap Tingkat Self confidence Remaja 

Dikelas VIII.1 SMP Teknologi Pekanbaru. 

Persamaan yang ada pada penelitian ini adalah varibel yang 

digunakan sama yaitu dukungan kelurga sebagai varibel X dan self 

confidence sebagai varibel Y. kesamaannya juga terletak pada 

pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif namun 

 
20 Juanda Zaputra, Skripsi : Pengaruh Family support Terhadap Tingkat Self confidence 

Remaja Di Kelas VIII.1 SMP Teknologi Pekanbaru, (Pekanbaru: Universitas Islam Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021). 
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menggunakan metode regresi, sedangkan peneliti menggunakan  

metode korelasi. 

5. Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh saudari Distanti Arista 

Pulungan dengan judul “Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Kepercayaan Diri pada Anak Perantau di Universitas Medan Area”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasi. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menujukkan ada hubungan positif antara 

dukungan keluarga dengan kepercayaan diri dapat dilihat dari nilai 

koefisien. (Rxy) = 0.731 dengan p = 0.000 < 0.050, artinya ada 

hubungan positif dukungan keluarga dengan , semakin positif dukungan 

keluarga maka semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa angkatan 

2017 Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, kontribusi dukungan 

keluarga terhadap kepercayaan diri sebesar 53.5 %. 

Persamaan pada penelitian ini adalah pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatah kuantitatif, metode korelasi, dan variabel 

yang digunakan. Perbedaannya terletak pada responden yaitu Arista 

mengambil anak rantau sedangkan peneliti mengambil mahasiswa 

semester akhir khususnya dalam fase mengerjakan tugas akhir.21 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas menyatakan 

bahwa variabel family support memiliki keterikatan dengan variabel self 

confidence. Namun dalam penelitian ini diuraikan dengan topik atau 

masalah yang baru yaitu mencari hubungan antara family support 

dengan self confidence dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa 

angkatan 2018 prodi BKI. 

  

 
21 Distanti Arista Pulungan, Skripsi: Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Kepercayaan Diri pada Anak Perantau di Universitas Medan Area, (Medan: Universitas Medan 

Area, 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan antara family support dengan self confidence mahasiswa dalam 

mengerjakan skripsi pada mahasiswa angkatan 2018 prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Snan Kalijaga 

Yogyakarta. Hal ini didasarkan pada hasil skor korelasi yaitu 0.456 dan nilai 

signifikansi (2-tailed) dengan skor 0.000. Jadi hipotesis yang berbunyi 

terdapat hubungan antara family support dengan self confidence dinyatakan 

diterima, karena ada hubungan yang signifikan family support dengan self 

confidence  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Keluarga Mahasiswa 

Bagi keluarga mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan baru untuk keluarga mahasiswa sehingga 

setiap dapat lebih optimal dalam membimbing mahasiswa untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik terutama dalam hal kasih saying dan 

emosi. 

2. Bagi Tenaga Pengajar 

Bagi tenaga pengajar diharapkan dapat membuat program kegiatan 

pengembangan potensi mahasiswa terutama dalam hal mengembangkan 

self confidence agar mahasiswa mampu lebih yakin terhadap diri sendiri 

baik dalam aktivitasnya sehari-hari maupun rencana mereka kedepan.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu mengkaji faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 
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memaksimalkan potensi yang adal dalam dirinya. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi salah satu acuan untuk mengembangkan dan 

mengkaji lebih dalam mengenai family support dan self confidence yang 

dapat memberikan sumbangsih pada bidang keilmuan khususnya 

bimbingan dan konseling
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